BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan terkait implementasi kebijakan
Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) dalam meningkatkan
kualitas pelayanan publik pada pelayanan perizinan di Kecamatan Singosari.
Pendlitian ini ditujukan untuk dapat menghasilkan penemuan-penemuan atau teori
baru yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur kuantitatif atau yang
berkaitan dengan perhitungan statistik. Metode penelitian kualitatif menurut
Sugiyono (2016:9) yakni

“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagal instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data dilakukan secara induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada
generalisasi.”

Berdasarkan hal tersebut penelitian kualitatif menitikberatkan pada
instrumennya, dimana yang menjadi instrumen adalah peneliti itu sendiri atau
human instrument. Sebagai instrumen peneliti harus memiliki bekal teori dan
wawasan yang luas sehingga mampu bertanya dan menganalisis situas sosia
yang ingin diteliti. Permasalahan yang dibawa daam penelitian kualitatif
umumnya masih bersifat sementara, dan dapat berubah setelah peneliti memasuki

lapangan atau situasi sosial sesungguhnya. Jadi teori yang digunakan dalam
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penelitian ini juga masih bersifat sementara dan dapat berubah sejalan dengan
perkembangan dari penelitian yang diteliti. Dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif diharapkan mampu memecahkan masalah sosial pada situasi

tertentu dan memberikan solusi dari permasalahan tersebut.

B. Fokus Penelitian

Penelian kualiatatif merupakan penelitian yang menyangkut keseluruhan
situasi sosial yang ingin diteliti dengan meliputi aspek tempat (place), pelaku
(actor), dan aktivitas (asctivity) yang berinteraksi secara sinergis. Penelitian
kualitatif umumnya berangkat dari suatu permasalahan yang sangat luas. Untuk
dapat memecahkan suatu permasalahan secara kompleks, tentunya perlu
dilakukan pembatasan masalah atau yang sering disebut dengan fokus penelitian.
Menurut Moleong (2016:94) terdapat dua maksud yang ingin peneliti capai dalam
merumuskan masalah penelitian dengan memanfaatkan fokus. Pertama,
penempatan fokus dapat membatasi studi. Kedua, penetapan fokus itu berfungsi
untuk memenuhikriteria inkluisi-inkluisi atau kriteri masuk keluar suatu informasi
yang masuk dilapangan. Oleh Karenanya, penentuan fokus penelitian menjadi
kunci keberhasilan penelitian tersebut.

Fokus penelitian sangat berguna bagi peneliti karena dapat mempermudah
dalam memilih data yang tepat untuk penelitian tersebut. Fokus penelitian dipilih
berdasarkan kepentingan, urgensi dan fleksibilitas masalah yang akan dipecahkan,

selain itu juga faktor keterbatasan tenaga, dana dan waktu. (Sugiyono, 2016:207).
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan maka fokus

penelitian pada penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Implementasi Kebijakan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan
(PATEN) pada pelayanan perizinan di Kecamatan Singosari dengan
menggunakan empat isu pokok implementasi kebijakan yang efektif, yakni:

a. Komunikasi

b. Sumberdaya

c. Disposisi

d. Struktur birokrasi

Dampak Implementasi Kebijakan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan
(PATEN) dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik di Kecamatan
Singosari dengan menggunakan lima indikator kualitas pelayanan, yakni:

a. Tangibles (berwujud)

b. Reliability (kehandalan)

c. Responsiveness (respon/ketanggapan)

d. Assurance (jaminan)

e. Emphaty (empati)

Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Kebijakan Pelayanan
Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) pada pelayanan perizinan dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik Di Kecamatan Singosari

a. Faktor pendukung

b. Faktor penghambat
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C.  Lokasi dan Situs Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana dapat mengungkap keadaan yang
sebenarnya dari objek yang akan diteliti. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada kesesuain data antara permasalahan yang ingin diteliti dengan kenyataan
yang ada dilapangan. Lokasi penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah
Kabupaten Malang. Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena Kecamatan
Singosari terletak di wilayah Kabupaten Malang.

Situs penelitian merupakan letak atau tempat peneliti mengungkapkan
keadaan sebenarnya dari keadaan peneliti. Situs penelitian dalam penelitian ini
adalah Kantor Kecamatan Singosari yang berada di Jalan Tumapel No. 38,
Singosari. Peneliti memilih situs penelitian ini karena kecamatan merupakan
instansi pemerintah yang berinteraksi langsung dengan masyarakat dalam hal
pelayanan publik, dan Kecamatan Singosari salah satu dari tujuh kecamatan yang
baik dalam pelayanan publiknya dalam wilayah Kabupaten Malang. Kecamatan
kecamatan tersebut diantaranya Kecamatan Wajak, Kecamatan Poncokusumo,
Kecamatan Pakis, Kecamatan Singosari, Kecamatan Karangploso, Kecamatan

Dau, Dan Kecamatan Kepanjen.

D. Sumber Data
Dalam suatu penelitian, sumber data sangat diperlukan untuk melengkapi
pendeskripsian skripsi, dimana keseluruhan data tersebut perlu penjelasan

darimana asal sumber tersebut. Menurut Lofland dalam Moleong (2016:112)
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sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan yang
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Berkaitan dengan hal tersebut, adapun jenis data yang dipergunakan dalam
penelitian ini, sebagai berikut :
1.  Data Primer

Data primer adalah data yang diperolen melalui informan dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung dan dipandu dengan pertanyaan-
pertanyaan yang sesuai dengan fokus penelitian yang telah dipersiapkan
sebelumnya oleh peneliti. Adapun pemilihan informan pihak kecamatan
didasarkan pada teknik snowball sampling. Teknik tersebut dilakukan karena
peneliti ingin lebih memperjelas data yang diberikan oleh sedikit informan
tersebut. Informan tersebut meliputi:
a. Bapak Eko Margianto, AP. S.Sos. M.AP selaku Camat Singosari
b. 1bu Wiwik Rahayu selaku Kasi Pelayanan Publik
c. Ibu Nur Cahyati, S.AP selaku Kasi Kesejahteraan Sosial Dan Kepemudaan

Masyarakat juga menjadi informan dalam penelitian ini, teknik yang
dipergunakan dalam pemilihan informan masyarakat didasarkan pada teknik
simple random sampling. Teknik simple random sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak (random) sehingga setiap kasus
atau elemen dalam populasi memiliki kesempatan yang sama besar untuk dipilih
sebagai sampel penelitian. Adapun masyarakat yang dipilih sebagai informan

dalam penelitian ini, meliputi:
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a.  Bapak Sumardi selaku masyarakat yang bermukim sedikit jauh dari kantor
Kecamatan Singosari

b.  Ibu Lili selaku ibu rumah tangga

c.  Bapak Khoirul Huda selaku masyarakat yang bekerja swasta

d.  Bapak Damanhuri selaku masyarakat yang bekerja sebagai penjaga candi

2.  Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau

data diperolen melalui media perantara, misalnya lewat orang lain atau dokumen

yang berkaitan dengan objek penelitian. Adapun data sekunder dalam penelitian
ini antara lain:

a.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2010 Tentang Pedoman
Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan.

b.  Peraturan Bupati Malang Nomor 22 Tentang Pendelegasian Sebagian
Wewenang Bupati Kepada Camat.

c. Keputusan Bupati Malang Nomor 188.45714/KEP/421.013/2015 Tentang
Pelayanan Penetapan 26 (Dua Puluh Enam) Kecamatan Sebagai
Penyelenggara Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Di Kabupaten
Malang.

d. Keputusan Camat Singosari Nomor: 188/  /KEP/35.07.24/2016 Tentang
Tim Pelaksana Teknis Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Di
Kecamatan Singosari.

e.  Standar Operasional Prosedur (SOP) Pelayanan Administrasi Terpadu

Kecamatan (PATEN) Kecamatan Singosari.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal yang
digunakan untuk mendapatkan data yang sudah ditetapkan sebelumnya. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data yang dipergunakan, suatu penelitian tidak
akan mendapatkan data sesuai standar. Menurut Sugiyono (2016:225) Teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan empat cara yaitu observasi
(pengamatan), wawancara, dokumentasi dan triagulasi (gabungan).

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian ini,
sebagai berikut :
1.  Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti serta mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini
teknik observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif. Dalam observasi
partisipatif peneliti mengamati apa yang dikerjakan informan, mendengar apa
yang informan ucapkan serta berpartisipasi dalam kegiatan informan. Dengan
observasi partisipatif diharapkan data yang diperoleh akan lebih lengkap, karena
peneliti terlibat langsung ke dalam kegiatan sehari-hari informan.
2. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih untuk saling bertukar fikiran atau informasi melalui tanya jawab yang
dilakukan secara langsung sehingga dapat terjalin komunikasi yang interaktif

dalam membahas suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini, teknik wawancara
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yang digunakan adalah wawancara terstruktur (structured interview). Dalam
wawancara terstruktur, peneliti sudah mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan
secara tertulis yang kemudian akan dipergunakan untuk menggali data informasi
yang diperlukan. Dengan wawancara terstruktur ini pula, setiap informan akan
diberikan pertanyaan yang sama, sesuai dengan pertanyaan yang sudah
dipersiapkan sebelumnya.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. Dokumen-dokumen
tersebut dapat berbentuk peraturan, arsip, karya-karya monumental, film, gambar

(foto), dan lain sebagainya.

F.  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk keseluruhan
prosess penelitian. Menurut Sugiyono (2016:222), dalam penelitian kualitatif,
yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh
karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti
kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi
terhadap instrumen penelitian dapat diketahui berdasarkan pemahaman metode
penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang ingin diteliti,
serta kesiapan dari peneliti itu sendiri baik secara akademik maupun logistik.
Peneliti kualitatif berfungsi untuk memilih informan, melakukan pengumpulan

data, menilai kualitas, analisi data, menafsirkan data, data membuat kesimpulan
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atas temuannya. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif “the researcher is the
key instrumen”. Jadi peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian
kualitatif.

Selain peneliti itu sendiri yang menjadi instrumen, alat lain yang digunakan
adalah pedoman wawancara, catatan lapangan dan intrumen penunjang lainnya
seperti kamera dan alat perekam. Instrumen-instrumen tersebut berfungsi sebagai

penunjang keberhasilan pemecahan masalah yang terdapat dalam penelitian.

G. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data dapat diperoleh dari berbagai sumber serta
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam. Oleh
karena, data yang terkumpul akan sangat bervariasi. Untuk dapat memahami data
yang sudah didapatkan oleh penulis maka perlu adanya analisis data. Adapun
penelitian ini menggunakan analisis data interaktif yang dikembangkan oleh
Milles, Huberman dan Saldana (2014:33) yang terdiri dari empat komponen yaitu
data collection (pengumpulan data), data condensation (data kondensasi), data
display (penyajian data), dan conclusions drawing/verifying (penarikan

kesimpulan). Berikut merupakan model analisis data interaktif:
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Data Collection Data Display

Conclusions:
Drawing/
Verifying

Data
Condensation

Gambar 2: Model analisis data interaktif
Sumber:Miles, Huberman dan Saldana (2014:33)

Dari keempat komponen tersebut, adapun penjelasannya :
1.  Pengumpulan data (data collestion)

Pengumpulan data merupakan pengumpulan dari data-data yang berkaitan
dalam penelitian ini. Dalam proses pengumpulan data, peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mendapatkan data yang sesungguhnya.

Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan data primer dan data sekunder.
Dimana data primer didapatkan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan menggunakan pedoman wawancara sedangkan data sekunder didapatkan
dari dokumen-dokumen milik Kantor Kecamatan Singosari yang berkaitan dengan
PATEN. Serta peneliti mendapatkan beberapa dokumentasi terkait proses

pelayanan di Kecamatan Singosari.
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2.  Data Kondensasi (Data Condensation)

Kondensasi data dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkum, dimana
peneliti memilih hal-hal pokok dan memfokuskan data tersebut sesuai dengan
fokus penelitian pada penelitian ini.

Dalam penelitian ini, kondensasi data dilakukan setelah peneliti melakukan
wawancara, observasi dan dokumentasi pada Kecamatan Singosari dan
masyarakat terkait. Setelah peneliti melakukan hal tersebut, kemudian langkah
selanjutnya adalah peneliti mementukan hal-hal pokok yang berkaitan dengan
kedua fokus penelitian.

3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Umumnya penyajian data kualitatif
dilakukan dengan teks yang bersifat naratif serta didukung oleh grafik, matriks,
network, dan chart.

Pada penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan teks yang bersifat
naratif kemudian teks tersebut didukung oleh bagan atau dokumentasi peneliti
sendiri. Seperti pada penyajian data terkait proses pemberian pelayanan, data
disajikan secara naratif kemudian ditunjang dengan dokumentasi peneliti terkait
pemberian pelayanan.

4.  Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing/Verifying)
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan

dan verifikasi. Penarikan kesimpulan dilakukan setelah pengumpulan data tersebut
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benar-benar selesai dan sesuai dengan realita sesungguhnya serta terdapat hasil
analisis data.

Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan sesuai dengan
penyajian data dan hasil analisis peneliti. Dimana isi dari kesimpulan tersebut
akan sejalan dengan penyajian data dan hasil analisis di bab sebelumnya.
Penarikan kesimpulan juga didasarkan pada tiga fokus penelitian yakni
implementasi kebijakan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN)
pada pelayanan perizinan di Kecamatan Singosari, Dampak Implementasi
Kebijakan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik di Kecamatan Singosari serta faktor
pendukung dan penghambat implementasi Kebijakan Pelayanan Administrasi
Terpadu Kecamatan (PATEN) dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik

Pada Pelayanan Perizinan di Kecamatan Singosari.

H. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data sangat penting dalam suatu penelitian, baik penelitian
kuantitatif maupun penelitian kualitatif. Sebab pembaca juga perlu mengetahui
proses yang dilakukan oleh peneliti dalam memperoleh data. Uji keabsahan yang
digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan uji triangulasi data. Terdapat
dua manfaat dari triangulasi data, pertama adalah menambah akurasi data, karena
triangulasi akan memfokuskan data pada validasi dari temuan penelitian dari

akurasi dan keaslian data. Kedua, triangulasi akan melakukan pelengkapan
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informasi dari berbagai sumber sehingga data yang diberikan akan berkembang

dan saling melengkapi (Denscombe, 2007:138).

Menurut Sugiyono (2014:273:274) terdapat 3 teknik triangulasi data yakni

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.

1.

Triangulasi sumber, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber. Data yang
diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai dengan apa
yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Peneliti akan melakukan
pemilihan data yang sama dan data yang berbeda untuk dianalisa lebih
lanjut.

Triangulasi teknik, pengujian ini dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan
melakukan obsevasi, wawancara, atau dokumentasi. Apabila terdapat hasil
yang berbeda maka peneliti melakukan konfirmasi kepada sumber data guna
memperoleh data yang dianggap benar.

Triangulasi waktu, narasumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat
memberikan informasi yang berbeda pada pertemuan selanjutnya. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pengecekan berulang-ulang agar ditemukan
kepastian data yang lebih kredibel.

Dengan menggunakan uji triangulasi maka diharapakan data yang diperoleh

peneliti adalah data yang valid. Sehingga pembaca dapat merasakan manfaat yang

sesungguhnya dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti itu sendiri.



